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ABSTRAK

Dalam industri manufaktur, perusahaan harus menjaga keberlangsungan siklus
produksi yang terdapat dalam perusahaannya dengan baik. Hal tersebut penting untuk
dilakukan demi memenuhi permintaan dari para pelanggannya, sehingga perusahaan akan
memperoleh sumber dana untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. PT. Raja Besi
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur pipa. Kegiatan utama
pada PT. Raja Besi adalah memproduksi berbagai macam ukuran pipa sesuai dengan
keingian pelanggan. Namun terdapat risiko yang melekat pada proses produksi yaitu
terjadinya keterlambatan proses produksi dalam memenuhi keinginan pelanggan.

Agar kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik maka diperlukan pemeriksaan
operasional untuk mengevaluasi tingkat ekonomis, efisiensi, dan efektivitas. Dalam
penelitian ini, pemeriksaan operasional dilakukan pada PT. Raja Besi khususnya pada proses
produksi. Karena pada perusahaan manufaktur kegiatan produksi merupakan kegiatan utama
dalam perusahaan. Setelah melakukan pemeriksaan operasional, selanjutnya akan
menentukan masalah yang ada pada perusahaan PT. Raja Besi dan kemudian akan diberikan
rekomendasi untuk mengatasi masalah tersebut.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang menggambarkan
karakteristik dari tiap orang, kejadian, atau situasi tertentu. Sumber data yang digunakan
berupa sumber data primer maupun data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi
dan wawancara. Sedangkan data sekunder diperoleh dari kebijakan dan prosedur perusahaan,
struktur organisasi, flowchart produksi, laporan hasil produksi, dan dokumen perencanaan
produksi.Teknik pengolahan data dilakukan dengan menganalisis data primer dan sekunder
yang telah terkumpul. Data primer diolah dengan menganalisa struktur organisasi dan
deskripsi pekerjaan, SOP proses produksi, flowchart proses produksi, dan dokumen-
dokumen terkait proses produksi. Sedangkan pengelolaan data sekunder dilakukan untuk
menghasilkan dasar teori yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. Objek
penelitian adalah pemeriksaan operasional terhadap proses produksi dengan tujuan untuk
mengurangi risiko keterlambatan pada proses produksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor yang menyebabkan
terjadinya keterlambatan produksi pada PT. Raja Besi. Faktor tersebut berasal baik dari
bagian produksi sendiri maupun dari bagian luar produksi (gudang bahan baku, quality
control, dan marketing). Bagian marketing kerap menerima seluruh pesanan tanpa melihat
kapasitas bagian produksi, bagian gudang bahan baku kerap kali tidak dapat menyediakan
bahan baku yang dibutuhkan untuk proses produksi, dari bagian quality control kurang
maksimal dalam melakukan kinerjanya. Dari bagian produksi masih kurangnya kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki, belum memiliki perencanaan produksi yang baik, dan
mesin produksi yang kerap kali rusak. Saran yang diberikan adalah bagian gudang lebih
memperhatikan waktu pemesanan bahan baku, pemilik perusahaan lebih terlibat dalam
kegiatan operasional khususnya dalam melakukan pengendalian, pemilik perusahaan
menyusun sistem yang saling terintegrasi antar bagian di perusahaan, memberikan
penghargaan kepada para pekerja, memperbaiki penyusunan perencanaan produksi, dan
melakukan pemeriksaan operasional secara rutin.

Kata kunci : Pemeriksaan Operasional, Siklus Produksi, Keterlambatan Produksi.



ABSTRACT

In manufacturing industries, it is compulsory for companies to maintain the
continuity of their production cycles well. Such process is important to be done in order to
meet the demand of their customers so that the companies can obtain sources of funds used
for executing their operational activities. Raja Besi Ltd. is one of the companies working in
the field of pipe manufacturing. Its main activity is producing various kinds of pipe sizes in
according to the demands from its customers. But there are risks in the production process,
such as delays in the production process while completing customer desires

In order for operational activities to work properly, an operational review is
needed to evaluate the level of economy, efficiency, and effectiveness. In this research,
operational review were carried out at Raja Besi Ltd. especially in the production process.
Because in manufacturing companies production activities are the main activities in the
company. After conducting an operational review, then it will determine the problems that
exist in the company PT. The Iron King and then will be given recommendations to
overcome the problem.

The research method used in this research is the descriptive method which is a
research method used to gather data which describe the characteristics of each person,
occurrences, or certain circumstances. The sources of data used consist of primary data
source and also secondary data source. Primary data are obtained from the results of
observations and interviews, whereas secondary data are obtained from the company’s
policies and procedures, organization’s structure, production flowchart, production report,
and production plans documents. The data processing technique is executed by analyzing
both the primary data and the secondary ones. Primary data are processed by analyzing the
organization’s structure and work description, production process SOP, production process
flowchart, and documents related to production process. Whereas the secondary data are
processed in order to obtain basic theory which is used as a reference in this research. The
object being researched is the operational review towards the production process with the
purpose of diminishing the risk of delay which may exist in the production process.

The results of this research show that there are various factors contributing to the
delay of Raja Besi Ltd.’s production. The factors said come from the production section itself
and also external sections (warehouse, quality control, and marketing). The marketing
section tends to accept all orders with no regards to the capacity of the production section,
the warehouse section tends to get out of stock for the materials needed, and the quality
control section seems to be incapable of performing well. As for the production section, the
problems are lack of human resources quality, having no proper production plans, and also
possessing machines which often broke down. It is suggested that the warehouse section
pays more attention towards the time of material order, the owner gets more involved with
the operational activities especially in being the control tower, the owner constructs a
system which makes each of these sections more integrated, the workers receive rewards
based on their performances, the production plans get improved, and the operational review
gets done routinely.

Keyword : Operational Review, Production Cycle, Production Delay
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Globalisasi merupakan suatu proses yang memberikan banyak pengaruh pada
aspek kehidupan. Salah satunya, dunia bisnis. Dengan adanya globalisasi
perusahaan saling berlomba untuk mempertahankan posisinya atau
memanfaatkan globalisasi untuk mengembangkan bisnisnya. Namun, perlu
disadari tak jarang perusahaan yang gulung tikar karena pengaruh dari

globalisasi.

Agar dapat bertahan dalam globalisasi, salah satu usaha yang dapat dilakukan
perusahaan adalah dengan mengambil hati para pelanggannya, sehingga
perusahaan memperoleh kesetiaan dari para pelanggannya. Langkah awal yang
dapat diambil perusahaan untuk mendapatkan kesetiaan pelanggan adalah
dengan selalu memberikan pengalaman bisnis yang memuaskan. Hasil penelitian
Oliver dalam Balgiah (2002:10) menyatakan bahwa pengalaman pembelian yang
memuaskan menjadi salah satu alasan untuk tetap tertarik pada produk tersebut,
atau dengan kata lain perusahaan memperoleh kesetiaan pelanggan. Kesetiaan
pelanggan merupakan aspek yang penting bagi perusahaan, karena itu artinya
pelanggan tidak akan beralih dari perusahaan. Alasan utama perusahaan harus
mempertahankan pelanggannya adalah agar perusahaan dapat memperoleh dana
yang digunakan untuk kegiatan operasionalnya, sehingga perusahaan dapat

mempertahankan status going concern.

Mendapatkan kesetiaan pelanggan bukanlah suatu proses yang mudah.
Perusahaan harus selalu selalu memutar otak agar dapat memenuhi kebutuhan
para pelanggannya. Cara yang dapat diambil adalah mengikuti tuntutan para
pelanggan yang berubah-ubah dengan tetap mempertahankan kualitasnya. Selain
kualitas sisi ketepatan waktu pelayanan juga merupakan aspek yang perlu untuk
diperhatikan. Seperti layaknya pepatah “Time is Money” yang menggambarkan
kondisi globalisasi yang serba cepat dan instant, ketepatan waktu pelayanan

akan sangat diperhatikan oleh para pelanggan.



Agar dapat menjaga kualitasnya dan ketepatan waktu, perusahaan tentunya
melibatkan banyak pihak, baik pihak eksternal maupun pihak internal. Sebagai
contoh untuk menjaga kualitas produk jadi yang dihasilkan selalu baik, maka
perusahaan harus memilih pemasok bahan baku (eksternal) yang memiliki
kualitas yang baik pula dan tentunya menjalankan kegiatan operasional
khususnya bagian produksi (internal) dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan
harus memiliki suatu pengelolaan yang baik dan berkelanjutan dalam
berdinamika dengan pihak ekstenal maupun internal. Pengelolaan yang
dilakukan akan menjadi baik apabila dalam prosesnya dilakukan suatu
pengendalian baik terkait hubungan dengan pihak eksternal maupun kegiatan
internal perusahaan, karena dengan adanya pengendalian maka diharapkan dapat
meminimalisir kerugian finansial maupun non finansial bagi perusahaan ke

depannya.

PT. Raja Besi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur
dengan kegiatan utama memproduksi pipa besi. Kegiatan produksi pada PT.
Raja Besi bersifat job order, yang menunjukkan bahwa perusahaan akan
melakukan proses produksi pada saat perusahaan menerima order dari para
pelanggannya. Dalam proses produksi, bagian produksi banyak berhubungan
dengan bagian marketing, gudang bahan baku, dan quality control. Bagian
produksi akan memulai proses produksi pada saat menerima pesanan dari bagian
marketing, kemudian mengambil bahan baku ke bagian gudang bahan baku dan
selama proses produksi akan dikontrol kualitas barang oleh bagian quallity

control.

Masalah yang sering timbul pada bagian produksi adalah seringnya terjadi
keterlambatan produksi. Keterlambatan produksi dapat terjadi dikarenakan
beberapa faktor seperti tidak tersedianya bahan baku di gudang bahan baku,
sehingga bagian gudang bahan baku harus mengajukan permintaan bahan baku
ke bagian pembelian, waktu tunggu bahan baku dibeli sampai datang dapat
menghambat proses produksi. Kehabisan bahan baku tentunya terjadi karena
kurangnya koordinasi antara bagian marketing, produksi, gudang bahan baku,
dan pembelian terkait barang yang bersifat fast moving dan slow moving

sehingga perencanaan terkait bahan baku juga tidak dapat dijalankan dengan



1.2.

baik. Selain itu, bisa terjadi karena mesin produksi yang digunakan mengalami
kerusakan yang cukup fatal. Kerusakan tersebut dikarenakan kurangnya rasa
kepemilikan para pekerja lapangan terhadap mesin produksi serta kurangnya
kompetensi sumber daya dalam mengoperasikan mesin produksi. Sehingga
proses produksi terhenti seketika. Ketika proses produksi terhenti, maka dalam
menghasilkan barang jadi akan mengalami keterlambatan yang dapat
menyebabkan pelanggan menjadi tidak puas. Ketidakpuasan pelanggan dapat
menyebabkan perusahaan kehilangan kepercayaan pelanggan dan berujung pada

kehilangan kesetiaan pelanggan.

Dalam prakteknya, PT. Raja Besi belum melakukan pemeriksaan operasional
khususnya pada siklus produksinya, sehingga masalah keterlambatan produksi
berlarut-larut tidak terselesaikan. Apabila masalah tersebut dibiarkan secara
berlarut-larut dan tidak segera diselesaikan, maka risiko kerugian baik finansial
maupun non finansial akan selalu mengancam keberlangsungan operasional PT.

Raja Besi.

Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka akan
dikembangkan dan dirumuskan pokok-pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat proses produksi pada PT.
Raja Besi sehingga menyebabkan adanya keterlambatan produksi?

2. Dampak apa yang akan ditimbulkan baik finansial maupun non-finansial
apabila masalah keterlambatan produksi pada PT. Raja Besi dibiarkan
secara berangsur-angsur?

3. Apakah perlu dilakukan pemeriksaan operasional pada proses produksi
sebagai upaya mengurangi risiko keterlambatan produksi pada PT. Raja

Besi?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok-pokok masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

tujuan penelitian adalah sebagai berikut :



1.

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan
terjadinya keterlambatan pada kegiatan produksi pada PT. Raja Besi.

Untuk mengetahui dampak apa yang akan ditimbulkan baik finansial
maupun non-finansial apabila masalah keterlambatan kegiatan produksi

pada PT. Raja Besi dibiarkan secara bengangsur-angsur.

. Untuk mengetahui peran dari pemeriksaan operasional pada kegiatan

produksi dalam upaya mengurangi keterlambatan produksi pada PT. Raja

Besi.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan akan memberika manfaat bagi beberapa pihak, yaitu :

1.

PT. Raja Besi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh PT. Raja Besi untuk
mengatasi permasalahannya khususnya terkait keterlambatan pada proses
produksinya berdasarkan saran dan rekomendasi yang diberikan dalam hasil
penelitian. Sehingga nantinya kinerja perusahaan semakin membaik.

Peneliti

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan
terkait kegiatan produksi pada praktek dunia kerja dan dapat digunakan untuk
menambah wawasan perihal pengaplikasian teori-teori yang telah diperoleh

selama proses pembelajaran dengan kondisi dunia kerja.

. Pembaca

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi pembaca
khususnya dalam memahami proses produksi PT. Raja Besi guna memenuhi
kepentingannya masing-masing. Selain itu dapat menambah wawasan
pembaca terkait pemeriksaa operasional pada kegiatan produksi pada suatu

perusahaan.

1.5. Kerangka Penelitian

Persaingan yang semakin ketat dibuktikan dengan semakin banyak produsen

yang terlibat dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen,

menyebabkan setiap perusahaan harus menempatkan orientasi pada kepuasaan

konsumen sebagai tujuan utama (Tjiptono,2002:24) sehingga nantinya



diharapkan perusahaan dapat memperoleh kesetiaan pelanggan. Mendapatkan
kesetiaan pelanggan tidak dapat dilakukan secara instant, melainkan butuh usaha
lebih dari perusahaan, seperti terus memuaskan pelanggannya hingga kesetiaan
pelangganpun diperoleh dan dipertahankan. Kepuasaan pelanggan ditentukan
oleh kualitas barang atau jasa yang dikehendaki pelanggan, sehingga jaminan
kualitas mejadi prioritas utama bagi setiap perusahaan, yang pada saat ini
menjadi tolak ukur keunggulan daya saing perusahaan (Supranto,2001:224)
Menjaga hubungan baik antara perusahaan baik secara internal maupun eksternal
merupakan cara yang dapat ditempuh perusahaan agar dapat terus
mempertahankan kualitas dan ketepatan waktu pelayanan. Dengan menjaga
hubungan baik dengan berbagai pihak maka perusahaan dapat menghasilkan

produk-produk yang berkualitas secara efektif, efisien, dan ekonomis.

Dalam menghasilkan produk yang berkualitas tidak bisa dikatakan bahwa
kunci utama berada pada bagian produksi saja melainkan setiap bagian yang
terkait dengan bagian produksi juga menentukan kualitas barang jadi tersebut.
Hal ini sesuai dengan pengertian siklus produksi menurut Romney dan Steinbart
(2018:459) yang mengatakan bahwa siklus produksi merupakan suatu kumpulan
kegiatan bisnis yang berulang dan mengolah berbagai informasi yang berkaitan
dengan pembuatan atau manufaktur sebuah produk sehingga siklus produksi
pastinya berkaitan dengan siklus lain. Agar mencapai kinerja operasional yang
baik, perusahaan perlu menilai tiap bagian di perusahaan untuk memastikan

bahwa kinerja pada tiap bagian dilakukan dengan baik.

Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk menilai kinerja tiap
bagian adalah dengan melakukan pemeriksaan operasional. Pemeriksaaan
operasional adalah pemeriksaan dari operasi dilihat dari sudut pandang
manajemen untuk mengevaluasi keekonomisan, efisiensi, dan efektivitas seluruh
aktivitas perusahaan dan terbatas hanya pada keinginan manajemen (Reider,
2002:25). Pemeriksaan operasional juga dapat digunakan sebagai salah satu alat
untuk mengumpulkan data untuk menyusun rencana continous improvement
agar dapat memiliki keunggulan kompetitif (Reider, 2002:2). Sehingga dengan
adanya pemeriksaan operasional diharapkan perusahaan dapat selalu

menghasilkan produk dengan kualitas yang bagus dan tentunya tepat waktu



dalam menyajikan keinginan pelanggan karena dengan melakukan pemeriksaan
operasional perusahaan dapat mengetahui titik kesalahan pada aktivitas
perusahaan dan mengambil keputusan untuk mengurangi kesalahan tersebut,

khususnya pada bagian produksi yang menciptakan keinginan pelanggan.



Sumber : Olahan Peneliti
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